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Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang terjadi pada siswa kelas V SD
Negeri Sumurrejo 01 Gunungpati Semarang yang memiliki karakteristik penyesua-
ian diri yang masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti
empiris mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik permain-
an terhadap penyesuaian diri siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperi-
men. Penelitian ini dilaksanakan dengan sembilan kali pemberian perlakuan pada
siswa kelas V SD Negeri Sumurrejo 01 Gunungpati Semarang, dengan subjek penel-
itian 10 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologis.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif presentase dan uji wilcoxon.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan penyesuaian diri pada siswa
mencapai 19,96%. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian layanan
bimbingan kelompok dengan teknik permainan terhadap penyesuaian diri siswa.

Abstract

This research was conducted based on phenomena that occur in grade V' SD Negeri Sumur-
rejo 01 Gunungpati Semarang that has characteristics of adaptability that is still low. The
purpose of this research is to find empirical evidence regarding the influence of the tutoring
service group with the technique of the gametowards the adaptability of students. This type
of research is research experiments. The research was conducted with nine times the grant of
preferential treatment on grade V' SD Negeri Sumurrejo 01 Gunungpati, Semarang, with the
subject of 10 students. The data collection methodused is the psychological scale. Analytical
techniques descriptive analysis of the data using the percentage and wilcoxon test. The results
showed an increase in adaptability in students achieving 19,96%. This indicates that there is
an influence of the grant guidance group with games against conformity engineering students.
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PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan jenjang pendi-
dikan yang paling penting keberadaannya karena
proses dimulainya seseorang dalam menempuh
dunia pendidikan diawali dari jenjang sekolah
dasar. Usia rata-rata anak indonesia saat masuk
sekolah dasar adalah 6 tahun dan selesai pada
usia 12 tahun. Desmita (2009) mengungkapkan
“Mengacu pada pembagian tahapan perkemban-
gan anak, berarti anak usia sekolah berada dalam
dua masa perkembangan, yaitu masa kanak-ka-
nak tengah (6-9 tahun), dan masa kanak-kanak
akhir (10-12 tahun)”.

Pada masa ini, anak memiliki tugas per-
kembangan yang perlu untuk dilewati. Dalam
tiap tugas perkembangan tersebut individu men-
galami hambatan-hambatan yang terkadang
tidak dapat dihadapinya salah satunya adalah
kemampuan menyesuaikan diri. Rifa’i dan Cat-
harina (2011) menyebutkan bahwa “Usia sekolah
dasar, anak diharapkapkan memperoleh dasar-
dasar pengetahuan untuk keberhasilan penyesu-
aian diri pada kehidupan dewasa dan mempero-
leh keterampilan penting tertentu”.

Di lingkungan sekolah siswa dituntut
mampu menyesuaikan diri dengan baik agar
tidak menimbulkan kecemasan yang dapat
menganggu perkembangan siswa. Seperti yang
dinyatakan oleh Desmita (2009) “Bagi seorang
anak, memasuki dunia sekolah merupakan pen-
galaman yang menyenangkan, namun sekaligus
mendebarkan, penuh tekanan, dan bahkan bisa
menyebabkan timbulnya kecemasan”. Oleh kare-
na itu, untuk meminimalisir adanya kecemasan
dan ketegangan pada diri individu tersebut perlu
adanya penyesuaian diri yang baik. Dari bebera-
pa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian diri sangatlah diperlukan bagi siswa
khususnya siswa sekolah dasar.

Penyesuaian diri dalam prosesnya dapat
muncul konflik, tekanan dan frustasi. Keadaan
seperti itu, mendorong individu untuk meneliti
berbagai kemungkinan perilaku yang tepat untuk
membebaskan diri dari konflik dan meningkat-
kan penyesuaian diri. Salah satu konflik yang
dapat terjadi adalah penolakan diri. Menurut
Hurlock (2003) “Seseorang yang menolak diri
segera tidak dapat menyesuaikan diri dan tidak
bahagia”. Anak yang mengalami perasaan ini
merasa dirinya memainkan peran yang dikucil-
kan. Akibatnya, ia tidak mengalami saat-saat
yang mengembirakan seperti yang dinikmati oleh
teman-teman sebaya.

Fenomena dilapangan, dari hasil observasi
tanggal 17 februari 2015 saat peneliti PLBK di SD
Negeri Sumurrejo terlihat bahwa siswa kelas V

menunjukkan penyesuaian diri yang rendah. Hal
tersebut ditunjukkan dengan: Pertama, siswa ra-
mai sendiri ketika guru mengajar dikelas. Kedua,
beberapa siswa juga terlihat usil kepada teman-
nya. Ketiga, pada saat guru mengajar juga terlihat
satu orang anak menangis karena di jahili oleh
temannya. Keempat, masih terlihat anak-anak su-
lit untuk maju kedepan ketika diminta oleh guru
untuk maju kedepan dengan alasan malu.

Beberapa gejala tersebut juga dibenarkan
oleh guru wali kelas. Berdasarkan hasil wawan-
cara kepada guru wali kelas diperoleh informasi
bahwa siswa masih memiliki penyesuaian diri
rendah. Siswa yang penyesuaian dirinya rendah
tersebut ditunjukkan dengan: Pertama, sulit ber-
gaul dengan teman. Kedua, siswa mengalami ke-
sulitan untuk membuka diri terhadap keberadaan
orang lain disekitarnya. Ketiga, beberapa siswa
terisolir dikelas karena terlalu pendiam. Keempat,
beberapa siswa juga terlihat individualis. Apabila
fenomena tersebut dibiarkan, dapat mengham-
bat individu dalam pembentukan kepribadian,
kemandirian dan aktualisasi diri.

Lembaga pendidikan dalam kegiatannya,
siswa tidak hanya diberi pelajaran dan latihan
saja, namun juga diberikan layanan bimbingan
dan konseling sebagai penunjang proses belajar
siswa. Bimbingan dan konseling merupakan pro-
ses pemberian bantuan yang diberikan kepada
seseorang atau sekelompok orang secara terus-
menerus dan sistematis oleh pembimbing agar in-
dividu atau sekelompok individu menjadi pribadi
yang mandiri. Proses kemandirian individu tidak
lepas dari adanya proses penyesuaian diri dengan
dilingkungan dimana ia berada.

Pelayanan bimbingan dan konseling perlu
diselenggarakan di SD agar pribadi dan segenap
potensi yang dimiiki siswa dapat berkembang
secara optimal, salah satunya dengan layanan
bimbingan kelompok. Mugiarso (2011) menjelas-
kan bahwa pada layanan bimbingan kelompok,
siswa diajak bersama-sama mengemukakan pen-
dapat tentang topik-topik yang dibicarakan dan
mengembangkan permasalahan yang dibicara-
kan pada kelompok. Tujuan layanan bimbingan
kelompok adalah berkembangnya kemampuan
sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komu-
nikasi peserta layanan.

Bimbingan kelompok merupakan salah
satu layanan konseling yang dapat mempenga-
ruhi penyesuaian diri siswa. Asumsinya melalui
kegiatan bimbingan kelompok, siswa dapat ber-
latih berbicara, menanggapi, memberi menerima
pendapat orang lain, membina sikap, perilaku
normatif serta aspek-aspek positif lainnya yang
pada gilirannya individu dapat mengembangkan
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potensi diri dan dapat menyesuaiakan diri den-
gan baik melalui dinamika kelompok. Dinami-
ka kelompok memiliki tujuan untuk menunjang
perkembangan pribadi dan perkembangan sosial
masing-masing anggota kelompok serta mening-
katkan mutu kerjasama dalam kelompok guna
mencapai aneka tujuan bersama.

Anggota kelompok dalam kegiatan bim-
bingan kelompok adalah siswa kelas V yang be-
rada pada masa anak-anak dimana mereka me-
miliki karakteristik yang berbeda. Seperti yang
diungkapkan oleh Desmita (2009) “Anak-anak
usia sekolah dasar ini memiliki karakteristik
yang berbeda dengan anak-anak yang usianya le-
bih muda. Ia senang bermain, senang bergerak,
senang bekerja dalam kelompok, dan senang
merasakan atau melakukan sesuatu secara lang-
sung”. Oleh sebab itu maka peneliti melakukan
bimbingan kelompok melalui teknik permainan.

Permainan pada hakikatnya disukai semua
orang dari seluruh tingkat usia dan lapisan. Me-
nurut Freud dan Erickson dalam Santrock (2006)
“Permainan adalah suatu bentuk penyesuaian
diri manusia yang sangat berguna, menolong
anak menguasai kecamasan dan konflik”. Kare-
na tekanan-tekanan terlepaskan di dalam permai-
nan, anak dapat mengatasi masalah-masalah ke-
hidupan. Melalui layanan bimbingan kelompok
dengan teknik permainan ini individu menda-
patkan kesempatan untuk menggali dan bereks-
presi pada tiap topik permainan yang diberikan
pemimpin kelompok.

Kegiatan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik permainan ini terdiri dari empat
tahap, yaitu tahap I pembentukan, tahap II pera-
lihan, tahap III kegiatan, dan tahap IV pengak-
hiran. Teknik permainan dalam penelitian ini
ditekankan pada tahap kegiatan, yaitu dengan
melaksanakan permainan-permainan yang dapat
berpengaruh positif terhadap penyesuaian diri
siswa. Menurut Prayitno (2004) “Penyelengga-
raan BKp seringkali dilakukan permainan kelom-
pok, baik sebagai selingan maupun sebagai wa-
hana yang memuat materi pembinaan tertentu”.

Permainan kelompok yang efektif dan
dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan
bimbingan kelompok harus memenuhi ciri-ciri
diantaranya: Pertama, sederhana. Kedua, men-
gembirakan. Ketiga, menimbulkan suasana rilek
dan tidak melelahkan. Keempat, meningkatkan
keakraban. Kelima, diikuti oleh semua anggota
kelompok. Permainan-permainan yang digu-
nakan disesuaikan dengan karakteristik anak se-
kolah dasar, dan materi yang sesuai serta relevan
dengan permasalahan anak.

Melalui layanan bimbingan kelompok

dengan teknik permainan memungkinkan setiap
anggotanya untuk saling menyesuaikan diri, bela-
jar mengungkapkan dan mendengarkan dengan
baik, seperti: pendapat, ide, saran, tanggapan ser-
ta tanggung jawab terhadap pendapat yang telah
dikemukakannya. Melalui pemanfaatan bimbin-
gan kelompok dengan teknik permainan diharap-
kan dapat berpengaruh positif terhadap penyesu-
aian diri siswa kelas V SD Negeri Sumurrejo 01
Gunungpati Semarang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mene-
mukan bukti empiris mengenai pengaruh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik permainan
terhadap penyesuaian diri siswa. Selain itu da-
lam penelitian ini juga peneliti ingin mengetahui
bagaimana tingkat penyesuaian diri siswa sebe-
lum diberikan bimbingan kelompok, setelah di-
berikan bimbingan kelompok, serta mengetahui
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan bim-
bingan kelompok.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan merupa-
kan penelitian eksperimen. Penelitian eksperi-
men yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan memberikan perlakuan berupa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik per-
mainan untuk mempengaruhi secara positif pe-
nyesuaian diri pada siswa. Proses perlakuan dila-
kukan sebanyak 9 kali pertemuan. Populasi yang
digunakan yaitu siswa kelas V yang berjumlah 29
siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 10
siswa dengan teknik pengambilan sampel purposi-
ve sampling pada siswa yang memiliki karakteris-
tik penyesuaian diri rendah.

Alat pengumpul data yang digunakan yai-
tu skala penyesuaian diri. Validitas alat pengum-
pul data dengan validitas konstruk teknik korela-
si product moment dan reliabilitas dengan teknik
koefesien alpha. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif presentase dan uji wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan pre-test di-
peroleh hasil rata-rata penyesuaian diri siswa
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik permainan memperoleh presen-
tase 50,16% dan masuk dalam kategori sangat
rendah. Berdasarkan perhitungan hasil post-test
diperoleh hasil rata-rata tingkat penyesuaian diri
siswa setelah diberikan layanan bimbingan ke-
lompok dengan teknik permainan memperoleh
presentase 70,12% atau masuk kategori tinggi
dengan kata lain terjadi peningkatan presentase
antara sebelum dan sesudah diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik permainan
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pada indikator penyesuaian pribadi dan penye-
suaian sosial. Adapun tabel perbandingan untuk
masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel
1.

Pada penelitian ini hipotesis yang diajukan
adalah “Layanan bimbingan kelompok dengan
teknik permainan dapat berpengaruh terhadap
penyesuaian diri siswa kelas V SD Negeri Su-
murrejo 01 Gunungpati Semarang”. Untuk men-
getahui apakah bimbingan kelompok dengan
teknik permainan dapat mempengaruhi penyesu-
aian diri siswa dapat dilakukan dengan analisis
uji beda wilcoxon. Berdasarkan hasil uji beda dipe-
roleh perhitungan dengan n=10 taraf signifikansi
5% Thitung = 0, dan Ttabel = 8. Oleh karena itu
dapat dikatakan Thitung < Ttabel (0<8) atau Ha
diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan hasil uji beda pada tabel 2,
dapat disimpulkan bahwa “Bimbingan kelompok
dengan teknik permainan dapat mempengaruhi
penyesuaian diri siswa, atau dengan kata lain hi-
potesis yang diajukan diterima”. Mengacu pada
tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk
mengetahui perbedaan penyesuaian diri siswa se-
belum dan sesudah diberikan layanan bimbingan
kelompok. Selain itu juga bertujuan untuk mene-
mukan bukti empiris mengenai pengaruh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik permainan
terhadap penyesuaian diri siswa.

Penyesuaian diri adalah proses bagaima-
na individu mencapai keseimbangan diri dalam
memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan.
Penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepan-
jang hayat dan manusia terus-menerus berupaya
menemukan dan mengatasi tekanan dan tantan-
gan hidup guna mencapai pribadi yang sehat.
Dalam prosesnya dapat muncul konflik, tekanan
dan frustasi. Keadaan seperti itu mendorong in-
dividu meneliti berbagai kemungkinan perilaku
yang tepat untuk meningkatkan penyesuaian diri.

Salah satu konflik yang dapat terjadi ada-
lah penolakan diri. Menurut Hurlock (2003) “Se-
seorang yang menolak diri segera tidak dapat me-

nyesuaikan diri dan tidak bahagia”. Siswa yang
mengalami perasaan ini merasa dirinya memain-
kan peran yang dikucilkan. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa ada peningkatan penyesu-
aian diri siswa kelas V SD Negeri Sumurrejo 01
Gunungpati antara sebelum dan sesudah diberi-
kan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
permainan.

Gambaran peningkatan penyesuaian diri
siswa sebelum diberikan perlakuan (pre-test) di-
ketahui bahwa rata-rata penyesuaian diri siswa
masuk pada presentase 51% atau masuk kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa karakteris-
tik penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial
belum berjalan dengan baik.

Bimbingan kelompok dengan teknik per-
mainan adalah salah satu layanan konseling yang
dapat mempengaruhi penyesuaian diri siswa.
Asumsinya melalui kegiatan bimbingan kelom-
pok dengan teknik permainan, siswa dapat be-
rekspresi, berlatih berbicara, menanggapi, mem-
beri dan menerima pendapat, dan berperilaku
normatif. Sehingga diharapkan individu dapat
mengembangkan potensi dan menyesuaiakan
diri dengan baik melalui dinamika kelompok.
Dinamika kelompok bertujuan untuk menunjang
perkembangan pribadi dan perkembangan sosial
anggota dalam kelompok guna mencapai tujuan
bersama.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mene-
mukan bukti empiris mengenai pengaruh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik permainan
terhadap penyesuaian diri siswa. Peneliti ingin
mengetahui bagaimana perbedaan penyesuaian
diri siswa sebelum dan sesudah diberikan perla-
kuan. Selain itu juga, untuk mengetahui tingkat
penyesuaian diri siswa. Perlakuan diberikan se-
banyak sembilan kali pertemuan dengan materi
yang berbeda-beda sesuai dengan permasalahan
anak.

Berdasarkan data yang diperoleh, terda-
pat perbedaan penyesuaian diri siswa setelah
diberikan perlakuan melalui layanan bimbingan

Tabel 1 Peningkatan Penyesuaian Diri Siswa sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan kelom-
pok dengan teknik permainan pada masing-masing indikator

Indikator Pre-test Post-test Peningkatan
% Kategori % Kategori
Penyesuaian pribadi  54% Sedang 80% Tinggi 26%
Penyesuaian sosial 47% Rendah 63% Sedang 16%
Rata-rata 51% Rendah 72% Tinggi 21%
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Tabel 2 Hasil Analisis Uji Beda Wilcoxon.

Perilaku Belajar Efektif N T Hitung T Tabel Klasifikasi Taraf Signifikansi
5%
Pre test — Post test 10 0 8 Signifikan

kelompok dengan teknik permainan. Presentase
peningkatan tertinggi adalah pada indikator pe-
nyesuaian pribadi yaitu 80% atau masuk kategori
tinggi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penga-
matan bahwa siswa mulai menerima keadaan
yang ada pada dirinya dengan bersyukur, dapat
berfikir positif dengan kenyataan yang ada, mu-
lai belajar mengontrol diri dan mengarahkan diri
dengan baik. Sedangkan pada indikator penyesu-
aian sosial presentase 63% atau masuk kategori
sedang.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa secara keseluruhan siswa sudah mampu me-
mahami karakteristik dari penyesuaian diri yang
baik sehingga setelah diberikan perlakuan, peny-
esuaian diri terjadi peningkatan dibandingkan
sebelum diberikan perlakuan. Peningkatan terja-
di pada kedua indikator penyesuaian diri yaitu:
penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. Dua
indikator tersebut mengalami perbedaan, hal ini
terjadi karena beberapa faktor diantaranya: fak-
tor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal dimana siswa menolak
diri, menolak kenyataan yang ada, dan sulit un-
tuk menerima keadaan dirinya sendiri. Keadaan
tersebut mengakibatkan seorang anak tidak baha-
gia, terkucilkan, sulit bersosialisasi, dan sulit me-
nyesuaikan diri. Hal ini mengacu kepada penda-
pat Hurlock (2003) “Seseorang yang menolak diri
segera tidak dapat menyesuaikan diri dan tidak
bahagia”. Selain faktor internal, faktor eksternal
juga dapat menyebabkan siswa sulit menyesuai-
kan diri. Faktor eksternal yang dominan adalah
teman sebaya.

Teman sebaya membawa pengaruh pada
diri individu dalam menyesuaikan diri. Apabi-
la individu tidak dapat bersikap baik dan bijak
dengan teman sebaya, maka ia akan dikucilkan.
Begitu pula sebaliknya apabila individu dapat
bersikap baik dan bijak terhadap teman sebaya,
maka ia akan diterima. Faktor teman sebaya
inilah yang menjadi landasan mengapa terjadi
perbedaan pada penyesuaian diri siswa. Hal ini
mengacu kepada pendapat Desmita (2009) “Bagi

sebagian remaja, ditolak atau diabaikan oleh te-
man sebaya, menyebabkan perasaan kesepian,
sulit menyesuaikan diri dan permusuhan”.

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan
hasil analisis data uji wilcoxon. Penggunaan uji wil-
coxon pada penelitian kali ini tidak menggunakan
rumus tetapi menggunakan tabel penolong uji
wilcoxon. Hasil analisis data diperoleh Thitung = 0,
dan Ttabel =8 Sehingga Thitung < Ttabel atau me-
miliki arti Ho peneltian ditolak dan Ha penelitian di
terima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan
teknik permainan terhadap penyesuaian diri siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat maka
diperoleh simpulan sebagai berikut: Pertama, pe-
nyesuaian diri siswa sebelum diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik permainan
rata-rata sebesar 50,16% masuk dalam kategori
rendah, setelah diberikan layanan bimbingan ke-
lompok dengan teknik permainan yaitu dengan
rata-rata sebesar 70,12% masuk dalam kategori
tinggi. Kedua, terdapat perbedaan penyesuaian
diri siswa sebelum dan setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik permainan
dari rendah menjadi tinggi. Ketiga, peningkatan
penyesuaian diri siswa mencapai 19,96%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji wilco-
xon dimana t hitung = 0 < t tabel = 8. Dengan de-
mikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini me-
nunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik permainan dapat mempengaruhi
penyesuaian diri pada siswa kelas V SD Negeri
Sumurrejo 01 Gunungpati Semarang.
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